BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 9 Banjarmasin

SMAN 9 Banjarmasin berdiri sejak tahun 1991 yang telah banyak
mengalami perkembangan, baik dari segi sarana prasarana, fasilitas, pendidik
maupun tenaga kependidikannya. Pada awal berdirinya, sekolah ini hanyalah
sebuah sekolah yang terletak di pinggiran kota, dengan kondisi sekeliling yang
sepi dan jauh dari permukiman. Kondisi jalan becek dan licin di saat hari hujan,
tidak bisa dilewati sepeda maupun sepeda motor, sehingga siswa dan guru harus
berjalan sejauh kurang lebih 600 meter. Aliran listrik dan jaringan telepon pun
belum ada. Transpotrasi utama siswa pada waktu itu adalah kelotok/perahu banjar.

Seiring dengan perkembangan zaman, sekarang SMN 9 Banjarmasin adalah
salah satu sekolah dengan akses jalan dan fasilitas sekolah yang memadai, dengan
di kelilingi oleh perumahan penduduk maupun kompleks perumahan. Sekolah ini
merupakan kebanggaan masyarakat Banjarmasin, terutama masyarakat
Banjarmasin Selatan.

2. Visi dan Misi SMAN 9 Banjarmasin
Visi:
Terwujudnya lulusan yang terdidik, menguasai iptek, beriman, dan bartagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Indikator Visi:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Misi:

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Berbudi pekerti luhur dan berkepribadian tinggi,
Mandiri dan tangguh menghadapi tantangan,

Setia kawan, tebal rasa kebangsaan dan cinta tanah air,
Cerdas dan terampil sesuai kompetensi,

Memiliki pengetahuan dan teknologi yang baik,
Berdisiplin untuk mencari prestasi,

Mampu bersaing secara nasional.
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1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efesien, agar

setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang

dimiliki,

2) Membantu/meningkatkan pelayanan terhadap siswa untuk mengenali potensi

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal,

3) Menumbuhkan semangat penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut,

4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah

dan komite sekolah.

Indikator Misi:

a)
b)

c)

d) Perikehidupan, berbangsa dan bernegara yang normatif,

Kegiatan keagamaan yang komprehensif,
Perilaku sosial yang kondusif,

Persaingan belajar yang kompetitif,
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e) Perekayasaan yang tertib dan positif,
f) Lulusan SMAN 9 Banjarmasin yang mampu bersaing secara nasional.

3. Periodesasi Kepemimpinan, Wakil Kepala Sekolah dan Staf Wakil
Kepala Sekolah Semester Genap Tahun 2019-2020 SMAN 9
Banjarmasin

Kepala sekolah yang pernah menjabat di SMAN 9 Banjarmasin dari dulu

hingga sekarang beserta masa jabatannya

Tabel XIIl Data periodesasi Kepemimpinan SMAN 9 Banjarmasin Tahun
1991-sekarang

No. Nama Masa Jabatan

1. | H. Muhammad yusni, BA 1991-1997

2. | H. Akhmad Yunanie, BA 1997-2003

3. | Drs. H. Makrus Nasa’i 10 bulan

4. | Drs. Marsiun Manullang 2004-2007

5. | Drs. H. A. Ahmad Taujidillah 2007-2016

6. | Sari Oktarina, M. Pd 2017-2019

7. | Drs. H. Kaberi, M. Pd 2020-sekarang
Sumber data : Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada

Tabel X1V Wakil Kepala Sekolah dan Staf Wakil Kepala Sekolah Semester

Genap Tahun 2019-2020

No. Nama/NIP Pangkat Jabatan
Gol.Ruang
1. | Achmad Zaini, S. Pd Pembina Tk I, IV/b | Wakasek
196904271993011002 Kurikulum
2. Dame Rosalina Hutasoit, S. Pd | Pembina I1V/a Staf Wakasek
1972063092006042016 Kurikulum
3. Saiful Anwar, S. Pd Pembina Tk I, IV/b | Wakasek
197307131998021004 Kesiswaan
4. | Akhmad Rifani, S. Pd Penata Tk. I, 111/d Staf Wakasek
196704092014061002 Kesiswaan
5. Dra. Jamilah Pembina Tk I, IV/b | Staf Wakasek
196705061992032006 Kesiswaan/h
umas
6. Khairul Amin Penata Tk I, 111/d Wakasek
198103052008031001 Sarana
Prasarana

Sumber data: Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada tahun 2019-2020




Tabel XV Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas
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4. Jumlah Siswa, Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 9

Banjarmasin

NO KELAS L P | JUMLAH
1 X MIA. 1 12 21 33
2 X MIA. 2 14 22 36
3 X MIA. 3 10 25 35
4 X MIA. 4 10 24 34
5 X PIS. 1 15 17 32
6 X PIS. 2 24 16 20
7 X PIS. 3 22 14 36

JUMLAH 107 | 139 246
JUMLAH X MIA | 46 92 138
JUMLAH X PIS | 61 47 108

1 X1 MIA. 1 9 27 36
2 X1 MIA. 2 12 22 34
3 XIMIA. 3 11 23 34
4 XIMIA. 4 8 25 33
5 X1 PIS. 1 14 14 28
6 X1 PIS. 2 19 13 32
JUMLAH 73 | 124 197
JUMLAH XIMIA | 73 | 124 137
JUMLAH XIPIS | 33 27 60
1] XIIMIA 1 10 24 34
2| XIIMIA. 2 9 23 32
3] XIMIA 3 4 32 36
4 X1 PIS. 1 16 19 35
5 X11 PIS. 2 16 16 32
JUMLAH 55 | 114 169
JUMLAH XII MIA | 23 79 102
JUMLAH XIIPIS | 32 35 67
JUMLAH
SELURUHNYA 235 | 377 612

Sumber data: Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada tahun 2019-2020



Tabel XVI Jumlah siswa, pendidik dan tenaga kependidikan

PENDIDIK & TENAGA

KELAS KEPENDIDIKAN
PNS
X | Xt X1t ghmyy | PNS [ GTT|PTT
246 | 197 | 169 27 1 | 7 | 8
JUMLAH 612 28 15

Sumber data: Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada tahun 2019-2020

Tabel XVII Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Total

236

384

620

Sumber data: Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada tahun 2019-2020

Tabel XVIIlI Jumlah Siswa Berdasarkan Usia

Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 56 93 149
16 - 20 tahun 180 291 471
> 20 tahun 0 0 0
Total 236 384 620

Sumber data: Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada tahun 2019-2020

Tabel XIX Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 234 383 617
Kristen 1 1 2
Katholik 1 0 1
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 236 384 620

Sumber data: Dari Tata Usaha SMAN 9 Banjarmasin pada tahun 2019-2020




5. Jadwal Belajar dan Kegiatan Belajar Mengajar
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Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap hari

senin sampai hari jum’at. Hari senin, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan

mulai pukul 08.15 WITA sampai dengan pukul 15.45. hari selasa sampai hari

kamis, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai

dengan pukul 15.45 WITA. Dan adapun untuk hari jum’at, kegiatan belajar

mengajar dilaksanakan mulai pukul 08.00 WITA sampai dengan pukul 15.30

WITA.

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 9 Banjarmasin yang beralamat di JI.

Tatah Bangkal Luar RT 32 No. 1, Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin,

Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilakukan di kelas XI Mia 2 dan XI Mia 3 pada

bulan Februari sampai dengan bulan April 2020.

Tabel XX Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

No. Waktu

Kegiatan

1. 28 Februari 2020

Melaksanakan uji  validitas dan
realibilitas perangkat 1 di kelas XI
Mia 4

Melaksanakan tes penggolongan tipe
Adversity Quotient di kelas XI Mia 3

2. 2 Maret 2020

Melaksanakan uji  validitas dan
realibilitas perangkat 2 di kelas XI
Mia 1

3. 9 Maret

Melaksanakan tes penggolongan tipe
Adversity Quotient di kelas X1 Mia 2

4. 14 April 2020

Melaksanakan tes tertulis pemecahan
masalah barisan aritmetika di kelas XI
Mia 2 lewat Video Call Whatsapp

Melaksanakan wawancara tentang
pemecahan masalah barisan aritmetika
di kelas XI Mia 2 lewat Video Call
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No. Waktu Kegiatan

Whatsapp

5. 15 April 2020 Melaksanakan tes tertulis pemecahan
masalah barisan aritmetika di kelas XI
Mia 3 lewat Video Call Whatsapp
Melaksanakan wawancara tentang
pemecahan masalah barisan aritmetika
di kelas XI Mia 3 lewat Telepon
Whatsapp

C. Deskripsi Data

Deskripsi data dilakukan peneliti untuk melakukan penelitian dengan cara
memaparkan tentang tipe Adversity Quotient. Data pembagian atau penggolongan
tipe Adversity Quotient diperoleh melalui angket ARP (Adversity Response
Profile). Adapun tipe Adversity Quotient yang di lakukan di kelas XI Mia 2 dan

XI Mia 3 yang muncul hanya ada tipe Camper dan peralihan Camper menuju

Climber.
Tabel XXI Data Tipe Adversity Quotient
No. Kelas Tipe Adversity Quotient Jumlah
Camper Peralihan Camper
menuju Climber.
1. X1 Mia 2 22 6 28
2. XI Mia 3 19 12 31
Jumlah 41 18 59

Dari data terlihat bahwa mayoritas siswa XI Mia 2 dan XI Mia 3
mempunyai tipe Camper dengan junlah 41 siswa dan tipe Peralihan Camper

menuju Climber berjumlah 18.
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D. Analisis Data

Dilihat dari deskripsi di atas, tipe-tipe tersebut dianalisis lebih dalam
terhadap proses berpikir siswa kelas XI Mia 2 dan XI Mia 3 dalam memecahkan
masalah barisan aritmetika. Subjek penelitian diambil setiap 1 kelas ada 2 siswa
dari tipe camper dan 2 siswa dari tipe peralihan camper menuju climber, sehingga
jumlah siswa yang diambil dalam penelitian adalah 8 siswa. Subjek penelitian ini
akan diberi inisial sebagai berikut:

Tabel XXII Inisial Subyek Penelitian

No. Tipe Adversity Quotient Inisial
1. Camper Cl
2. Camper C2
3. Camper C3
4, Camper C4
5. | Peralihan Camper menuju Climber P1
6. | Peralihan Camper menuju Climber P2
7. | Peralihan Camper menuju Climber P3
8. | Peralihan Camper menuju Climber P4

1. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Siswa Tipe Camper dalam
Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika
a. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek C1 Tipe Camper dalam
Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika
1)  Soal nomor 1

a) Subjek C1 dalam Memahami Masalah

‘].D"\[\hwfl ; -— Q‘CH; C“.u:‘l\ . Y,‘p 7(‘(" Coo vib o “('\\\,-,\n
-~ E{_\ " ook A VF ll, L COC t\&‘\t (-‘g\-.‘ﬂ
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Subjek C1 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dengan bahasanya sendiri dan dapat menentukan
apa yang ditanyakan, walaupun dalam penulisan Subjek C1 kurang teliti karena
pada baris pertama ada tulisan yang keliru harusnya yang ditulis itu diketahui
bukan ditanya dan begitu juga dengan penulisan nilai rupiah yang keliru harusnya
dipilih salah satu saja 200 ribu atau 200.000. Subjek C1 dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dengan baik sehingga Subjek C1 dapat
menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini
dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi dalam
memahami masalah nomor 1.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!
C1l : Gaji awal 200 ribu, setelah itu naik menjadi 15 ribu
a =200 ribu, b= 15 ribu dan n=7

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
C1 : Gaji setelah 7 tahun
P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
Cl  : Ada bu, awalnya nilai n = 7 tetapi setelah dibuktikan beda. Setelah itu
dicoba-coba jadi 7 x12 = 84 dan kesulitannya pun hilang.

Dari hasil wawancara dengan Subjek C1 terlihat bahwa Subyek ClI masih
kebingungan dalam menentukan nilai n. Nilai n tersebut didapat dengan cara
coba-coba dan kemudian dibuktikan baru didapatlah hasil n yang sebenarnya. hal
ini dapat dikatakan Subyek C1 melakukan proses berpikir Akomodasi dalam

memahami masalah karena Subjek C1 membutuhkan waktu yang cukup lama

untuk berpikir.
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b) Subjek C1 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

o = A4 In-lb
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Subjek C1 dapat merencanakan pemecahan masalah dengan tepat telihat
dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus barisan aritmetika yang akan
digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada tahap berikutnya. Hal
ini dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir asimilasi karena Subjek
C1 dapat menyampaikan informasi dengan benar

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C1 : Sesuai dengan yang ditulis menggunakan rumus U, =a + (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C1 mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan benar karena Subjek C1 dapat menggunakan rumus
dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal
ini dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

¢) Subjek C1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek C1 dapat melaksanakan rencana pemecahan
masalah dengan benar dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat
dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C1 dapat
langsung menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang
telah dibuat dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C1 : Sudah tepat Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C1 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C1 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek C1 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek C1 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek C1 menulis kembali jawaban sebelumnya dan
perhitungannya benar, dengan begitu Subjek C1 melakukan pengecekan kembali
terhadap jawaban yang sudah dihasilkan sebelumnya dan jawabannya pun tetap

sama, meskipun cara yang digunakan Subjek C1 sama dengan cara sebelumnya
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dan tidak menggunakan cara lain dalam mendapatkan solusi soal ini tetapi Subjek
C1 melihat kembali pemecahan masalah dengan menghitung ulang jawaban
dengan lancar dan hasilnya benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C1 melakukan
proses berpikir Asimilasi dalam melihat kembali pemecahan masalah.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C1 : Memeriksa kembali 3 kali
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C1l : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C1 mampu menjawab pertanyaan
dengan yakin, karena Subjek C1 memeriksa kembali jawabannya sebanyak 3 kali.
Sehingga dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

2)  Soal nomor 2

a) Subjek C1 dalam Memahami Masalah
")\_ U sl ahat ‘,V\rv\\\sm Vertama Wewbre Burst  tee slot)ae

C Diedwrnt todo T fevbuen Yerdambah 2o B dog
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Dilihat dari tulisan, Subjek C1 dapat memahami masalah dengan baik
karena mampu menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang
ditanyakan pada soal dengan benar sehingga Subjek C1 dapat menyesuaikan
informasi yang diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa

Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.
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Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C1 : Bulan pertama sebuah butik memproduksi 500 stel jas, rata-rata
perbulan produksinya bertambah 30 stel jas

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C1 : Bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?

P : Kalau yang ditanyakan bulan, sehingga apa yang dicari?

C1 : Yang dicari adalah n Bu.

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C1 : Tidak Bu.

Dari hasil wawancara, Subjek menjawab pertanyaan dengan lancar dan
dapat mementukan simbol apa yang ditanyakan dengan benar sehingga, hal ini
dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

b) Subjek C1 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Itln'?‘l":ﬂ'\" v )
_\;u-mr:\'h = L\.—, =4 [h-k‘!.'ll.'!
Sehwnzian, \fn = 800, 0= 500 b= 3
Subjek C1 dapat merencanakan pemecahan masalah dengan tepat telihat
dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus barisan aritmetika yang akan
digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada tahap berikutnya. Hal

ini dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C1 . Strateginya dengan mengikuti langkah-langkah yang ada Bu
menggunakan rumus barisan aritmetika U, =a + (h—1)b

Dilhat dari hasil wawancara, Subjek C1 mampu merencanakan pemecahan

masalah dengan benar karena Subjek C1 dapat menggunakan rumus dengan tepat
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sesuai dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat

dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

e Uns ad (na)b
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Subjek C1 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C1
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C1 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C1 : Sudah tepat Bu.
Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C1 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C1 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir

Asimilasi karena Subjek C1 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan

perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.
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d) Subjek C1 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek C1 melakukan pembuktian terhadap jawaban
dengan memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek C1 dapat membuktikan
kebenaran jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang
diketahui dan jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C1
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C1 : Memeriksa kembali Bu
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

Cl : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C1 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek C1 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

1) Soal nomor 3

a) Subjek C1 dalam Memahami Masalah
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Dilihat dari jawaban, Subjek C1 dapat memahami masalah dengan baik
karena dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
benar sehingga Subjek C1 dapat menyesuaikan informasi yang diperoleh dengan
skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C1 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C1 : Bulan pertama 1000 buah batako, karena penambahan tenaga kerja
menambah hasil produksi sebanyak 200 buah batako perbulan

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C1 . Jika perkembangan produksi konstan, berapakah batako yang telah
diproduksi selama 10 bulan?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C1 : Tidak Bu.

Dari hasil wawancara, Subyek menjawab pertanyaan dengan lancar, hal ini
dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

b) Subjek C1 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Yaiiad s Casr Viao L 1olla-1) 6}
Cohingg o =lo,0 Alece |, b=1co

Subjek C1 dapat merencanakan pemecahan masalah dengan tepat telihat
dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus deret aritmetika yang akan
digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada tahap berikutnya. Hal
ini dapat dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C1 : Strateginya dengan mengikuti langkah-langkah yang ada, dengan

menggunkan rumus S, = % na+ (n-1)b)
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Dilhat dari hasil wawancara, Subjek C1 mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan benar karena Subjek C1 dapat menggunakan rumus dengan tepat
sesuai dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat
dikatakan Subjek C1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek C1 melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan kurang tepat
terlihat pada langkah terakhir, Subjek C1 keliru dalam melakukan operasi
perkalian yaitu 5 x 3.800=17500 seharusnya hasil yang benar adalah 19.000. hal
ini dapat dikatakan bahwa Subjek C1 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C1 : Sudah tepat Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C1 merasa yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Namun terlihat pada jawaban yang ada pada
tulisannya, Subjek C1 melakukan kekeliruan karena hasil yang diperoleh pada
langkah terakhir kurang tepat. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C1

melakukan proses berpikir Akomodasi.
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d) Subjek C1 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Walaupun Subjek C1 melakukan pembuktian terhadap
jawaban dengan mencari nilai Un terlebih dahulu lalu disubstitusikan pada rumus
Sn. Namun Subjek C1 masih keliru dalam perhitungan untuk memperoleh hasil
pada langkah terakhir, terlihat dari jawabannya yang kurang tepat. Hal ini dapat
dikatakan bahwa Subjek C1 melakukan proses berpikir Akomodasi karena Subjek
C1 memperoleh hasil jawaban yang kurang tepat.

Hasil Wawancara dengan Subjek C1

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

C1 : Memeriksa kembali Bu

P : Berapa kali kamu memeriksa kembali?

C1 : 2 kali Bu

P . Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C1 : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C1 mampu menjawab
pertanyaan dengan baik dan yakin terlihat dari pernyataan bahwa Subjek C1

memeriksa kembali jawaban sebanyak 2 kali namun Subjek C1 masih melakukan
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kekeliruan dalam memperoleh hasil akhir karena jawaban pada memeriksa
kembali masih terlihat kurang tepat. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C1

melakukan proses berpikir Akomodasi.

b. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek C2 Tipe Camper dalam
Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika
1) Soal nomor 1

a) Subjek C2 dalam Memahami Masalah

Langeaw |« Memakani makalan

Dilranyi: Padu awal beterda Amar Mempunial gadi
Re. 200 ribu Per e butan, TlaP ¢arun 30!'?
AMar rale cowear pe. € Tlea perbuian .
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Dilihat dari tulisan, Subjek C2 dapat memahami masalah dengan baik
karena mampu menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang
ditanyakan pada soal dengan benar sehingga Subjek C2 dapat menyesuaikan
informasi yang diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa
Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!
C2 . Awal bekerja Amat mempunyai gaji Rp 200 ribu per bulan. Tiap tahun
gaji Amat naik sebesar Rp 15 ribu per bulan

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
C2 : Berapa gaji amat setelah dia bekerja selama 7 tahun?
P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C2 : Tidak Bu.
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Dari hasil wawancara, Subjek C2 menjawab pertanyaan dengan lancar, hal
ini dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.
b) Subjek C2 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Un - o 4 {“_\\\I'b

azp0n0 dan  paIf  dan nelBU
Dilihat dari tulisan, Subjek C2 dapat merencanakan pemecahan masalah
masih kurang tepat terlihat dari penulisan nilai dari simbol yang masih belum
tepat dimana harusnya nilai a= 200.000 dan b= 15.000. Hal ini dapat dikatakan
bahwa Subjek C2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C2 : Dengan menggunakan rumus barisan aritmetika, U, =a + (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C2 dapat merencanakan
pemecahan masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan siswa yaitu
rumus barisan aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan
masalah pada tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C2 melakukan
proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C2 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek C2 masih belum memahami soal terlihat dari jawaban di atas,
Subyek kurang tepat dalam memasukkan nilai seperti 200 harusnya 200.000
begitupula 15 seharusnya 15.000, sehingga hasil yang diperoleh juga kurang tepat.
Selain itu juga Subjek C2 masih belum paham dengan apa yang dikerjakannya
terlihat dari kesimpulan akhir dimana Subjek C2 menambahkan hasil dengan nilai
awal yang seharusnya tidak ditambahkan. Hal ini dapat dikatakan Subjek C2
melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C2 : Sudah tepat Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C2 merasa yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Namun terlihat pada jawaban yang ada pada
tulisannya, Subjek C2 melakukan kekeliruan dan kurang memahami apa yang ada
pada soal. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C2 melakukan proses berpikir
Akomodasi.

d) Subjek C2 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek C2 mencoba-coba menjawab dengan cara
menjumlahkan nilai awal dengan 7 padahal hal itu tidak ada diperlukan dalam
perhitungan, Subjek C2 masih keliru dan hasil yang diperoleh masih kurang tepat.
Hal ini dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C2 . lya Bu, tetapi masih ragu
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C2 : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C2 memeriksa kembali jawabannya
namun masih ragu, terlihat dari pernyataannya di atas, ini juga terlihat dari tulisan
jawaban di atas dimana Subjek C2 masih ragu dan masih mencoba-coba. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek C2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

2) Soal nomor 2

a) Subjek C2 dalam Memahami Masalah

DLCxr ol § Poua bulan Perrancn Sehuns butie
Mernproduiel’ oo gl jag - &H‘Qpbuw.-r-
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Subjek C2 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek C2 dapat menyesuaikan informasi yang
diperolen dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C2

melakukan proses berpikir Asimilasi.
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Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C2 : bulan pertama sebuah butik memproduksi 500 stel jas dan setiap bulan
rata-rata produksinya bertambah 30 stel jas.

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C2 : bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?

P :Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C2 : Tidak Bu.

Dari hasil wawancara, Subjek C2 menjawab pertanyaan dengan yakin dan
benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C2 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

b) Subjek C2 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Un = & vl b

CAsgEspimn un = §0C

Dilihat dari tulisan, Subjek C2 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C2 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?

C2 : Dengan menggunakan rumus barisan aritmetika Bu.

P : Jika pada nomor 1 mencari nilai Un kalau nomor 2 mencari nilai apa?
C2 :Nilai nBu.

Dilhat dari hasil wawancara, Subjek C2 mampu merencanakan pemecahan

masalah dengan benar karena Subjek C2 dapat menggunakan rumus dengan tepat
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sesuai dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat

dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C2 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek C2 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C2
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C2 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C2 :lyaBu, Sudah tepat.
Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C2 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C2 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir

Asimilasi karena Subjek C2 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan

perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.



80

d) Subjek C2 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

Un =o t(_ﬂ-"b
U » oo +n-1 30
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Subjek C2 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan
memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek C2 dapat membuktikan kebenaran
jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C2 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C2 . lya Bu
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C2 : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C2 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek C2 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

3) Soal nomor 3

a) Subjek C2 dalam Memahami Masalah
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Subjek C2 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek C2 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek C2 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C2
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C2 . Sebuah pabrik batako pada bulan memproduksi sebanyak 1000 buah
batako. Dan terjadi peningkatan produksi sehingga pabrik tersebut dapat
menambah hasil produksinya sebanyak 200 buah batako setiap bulannya.

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
C2 : Berapakah batako yang telah diproduksi selama 10 bulan?
P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C2 : Tidak ada kesulitan Bu.

Berdasarkan wawancara, Subjek C2 menjawab pertanyaan dengan yakin
dan benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C2 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

b) Subjek C2 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

vz l/a o Leen s [(R-1IRD)

aarepe N s 1o, ozlooe s JDO

Dilihat dari tulisan, Subjek C2 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C2 yaitu rumus deret
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir

Asimilasi.
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Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C2 : Dengan menggunakan rumus deret aritmetika Bu.

Dilhat dari hasil wawancara, Subjek C2 mampu menjawab peertanyaan
dengan benar dan yakin. Subjek C2 juaga merencanakan pemecahan masalah
dengan benar karena Subjek C2 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai
dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan
Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C2 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek C2 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C2
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C2 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat

dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C2 :Sudah tepat.
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Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C2 merasa yakin dengan jawaban yang

telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C2 pada

lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir

Asimilasi karena Subjek C2 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan

perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek C2 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek C2 memeriksa kembali jawaban dengan mencari nilai Un terlebih

dahulu kemudikan di substitusikan ke dalam rumus S, = % n (a + U,) Subjek C2

menjawab soal dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah. Hal ini dapat

dikatakan bahwa Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C2

5)
C2
5)

C2

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Diperiksa kembali

: Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?
: Tidak ada Bu.
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Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C2 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek C2 memeriksa kembali jawabannya.

Sehingga dapat dikatakan Subjek C2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek C3 Tipe Camper dalam
Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika
1) Soal nomor 1
a) Subjek C3 dalam Memahami Masalah

Diketahui:

Pada WA\ boperia AMak Mempunydi gaji  Re-200 fibu per bulan.
Tap tahun qaji Amat Nalk sebesar Rp-15 ribu per bulan.

Ditanya :
Berapa aaji Amak Serelah dia bereria se\ama T kahun.

Subjek C3 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek C3 dapat menyesuaikan informasi yang
diperolen dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C3
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P . Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C3 :a =200 b= 15 dan n=7

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C3 : Berapa gaji amat setelah dia bekerja selama 7 tahun?

P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C3 : Tidak Bu.
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Dari hasil wawancara, walaupun Subjek menjawab pertanyaan dengan
lancar namun Subjek C3 kurang tepat dalam menentukan nilai n=7 seharusnya
nilai n=7x12=84, hal ini dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir
Akomodasi.

b) Subjek C3 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Un- a4 (A-0b
a-200 P15 , n=1]

Dilihat dari tulisan, Subjek C3 dapat merencanakan pemecahan masalah
namun masih kurang tepat terlihat dari penulisan nilai dari simbol yang masih
belum tepat dimana harusnya nilai a= 200.000 dan b= 15.000 selain itu Subjek C3
juga kurang tepat dalam menentukan nilai n yang seharusnya n=84. Hal ini dapat
dikatakan bahwa Subjek C3 melakukan proses berpikir Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C3 : Dengan menggunakan rumus, U, =a+ (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C3 dapat merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus
barisan aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah
pada tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses

berpikir Asimilasi.
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c) Subjek C3 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Un-a+ (n-0b
Uz =200 ¢+ (-5
_ =2001 ()15
=900 1 40
2190 - B
Karena awal beterja qaiji RP- 200 ribul}autnn, setelabh 3 tahun

gajin amar menjadi
15 + 280 = 305

Subjek C3 masih belum memahami soal terlihat dari jawaban di atas,
Subjek C3 kurang tepat dalam memasukkan nilai seperti 200 harusnya 200.000
begitupula 15 seharusnya 15.000, selain itu Subjek C3 juga keliru memasukkan
nilai n yang seharusnya n=84 hal tersebut membuat hasil yang diperoleh tidak
benar. Subjek C3 masih belum paham dengan apa yang dikerjakannya terlihat dari
kesimpulan akhir dimana Subjek C3 menambahkan hasil dengan nilai awal yang
seharusnya tidak ditambahkan. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3 melakukan
proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C3 : Tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C3 merasa yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Namun terlihat pada jawaban yang ada pada
tulisannya, Subjek C3 melakukan kekeliruan dan kurang memahami apa yang ada
pada soal yang membuat hasil yang diperoleh tidak benar. Hal ini dapat dikatakan

bahwa Subjek C3 melakukan proses berpikir Akomodasi
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d) Subjek C3 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

?gm‘guction .

Kareno awd\ bexerja qay Pp: 200 fibu/bulen  dan tiap tahun

qaic Pp .15 ribv / perbulan

(200 +15) . (2001 30) , ( 200 4 45), .- _
215 , 230 , 246

(Omials o BisAS ; (ED

Un-ax*cn-0b
IO was & CR-A)as
=2\ % (b)\5S
= T 25 ¥ac
= 20s

Dilihat dari tulisan, Subjek C3 mencoba-coba menjawab dengan cara
menjumlahkan nilai awal dengan 15 padahal hal itu tidak ada diperlukan dalam
perhitungan, Subjek C3 masih keliru dalam pengerjaan dan nilai n=7 juga tidak
benar sehingga hasil yang diperoleh salah. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3
melakukan proses berpikir Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C3 : Sudah
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C3 : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C3 menjawab pertanyaan
dengan yakin dan memeriksa kembali jawabannya namun hasil yang diperoleh
tetap salah karena Subjek C3 keliru dalam memasukan nilai pada simbol yang
ada. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek C3 melakukan proses berpikir

Akomodasi.
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2) Soal nomor 2
a) Subjek C3 dalam Memahami Masalah

Diketahui:

Pada buwian pertama ¢ tbuah butiv memprodursi soo  Stel jas.

CexiaP bulan rara-rata prodursinga portamboh 2o stel jas - Pada

Ditanya:

bulan beraparah buyric memproduksi 8O0 skel jas 1

Dilihat dari tulisan di atas, Subjek C3 dapat memahami masalah dengan
baik karena mampu menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa
yang ditanyakan pada soal dengan benar sehingga Subjek C3 dapat menyesuaikan
informasi yang diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa
Subjek C3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C3 : Un= 800, a=500 dan b=30

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C3 : Bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?

P : Jadi nilai apa yang dicari?

C3 'n

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C3 : Tidak ada.

Dari hasil wawancara, Subjek C3 menjawab pertanyaan dengan yakin dan
benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C3 melakukan proses berpikir

Asimilasi.
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b) Subjek C3 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Un- a4 (n-1b

Un = ggo

a- 500 ,%b - 30

L

Dilihat dari tulisan, Subjek C3 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C3 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C3 :Menggunakan rumus: U, =a+ (n—1)b

Dilhat dari hasil wawancara, Subjek C3 mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan benar karena Subjek C3 dapat menggunakan rumus dengan tepat
sesuai dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat
dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C3 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Unsax go-ie

P“‘GDO , a~ 500 ,b - 30
Un= a1 (n-u)e

800 - 500 + (N -1) 30
Boo = 500 &+ (3on - 30)
800 - 500 430N -30
800 Y% b 4z20n

.800 - W30 = 30N

330 = 30N

230 x \ = 20N x \
30 30

w =19
Jadi banyaroya memprodursi 800 ske\ adalan  pada kebulan -1
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Subjek C3 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C3 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C3  :Sudah tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C3 merasa yakin dengan jawaban
yang telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C3
pada lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek C3 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek C3 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

) Pemburvian
Un.as (n-0b
Un =500 4 (W-1) 30

500 4 (\0)30

- 5700 1 300

< 800 {Terburk ¥

Subjek C3 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan
memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek C3 dapat membuktikan kebenaran

jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
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jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C3 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C3 : Sudah diperiksa
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C3 : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C3 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek C3 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

3) Soal nomor 3
a) Subjek C3 dalam Memahami Masalah

Diketahui:

Scbuan  pabrie bataro pada bulan pertame  dapar memprodursu:
sebanyar 1000 buah bakaro . Karena penambanan tenaga

kerja maro terjadi peningraran producs sehingaa p dorit
kersebut  Aapat menomah  hasil produksinua sebanyar 200
buah batard setiaP bulannya .

Ditanya:

beraparah bataks yang telah  diproduest
se\ama 1o buan ?

Subjek C3 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek C3 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan

pada soal dengan benar sehingga Subjek C3 dapat menyesuaikan informasi yang
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diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C3
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C3 : n=10, a=1000, dan b=200

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C3 : Berapakah batako yang telah diproduksi selama 10 bulan?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C3 : Tidak ada.

Berdasarkan wawancara, Subjek C3 menjawab pertanyaan dengan yakin
dan benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C3 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

b) Subjek C3 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

il i e

Snstn (201 n-0b)
A

M=, a=1000, b=200

Dilihat dari tulisan, Subjek C3 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C3 yaitu rumus deret
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C3 : Menggunakan rumus : S, = % n(a+(n-1)b)
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Dilhat dari hasil wawancara, Subjek C3 mampu menjawab pertanyaan
dengan benar dan yakin. Subjek C3 juga merencanakan pemecahan masalah
dengan benar karena Subjek C3 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai
dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan

Subjek C3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C3 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

¢n=1 n C2ax ¢ca-nbl
> X

Sw - .o (2¢000) * (10 -1) 200)
2

. =5 (2000 4 (9)200)
=5 (2000 * \800)

% (z8na0- )

Q\o‘= \q -n00 [ S >~ = = =

' Todt, Tumich xeunrungan sampai rahun ¥e-1d (ebesar
_Re-19.000

Subjek C3 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C3 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C3 : lyatepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C3 merasa yakin dengan jawaban yang

telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C3 pada
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lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek C3 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek C3 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

? Pemburuy an
Un- ax n-v3 b L
_\.\\c - \000 +_(\c> -) 200

= \ooo 1 (9) 200
= \000 + lROO

=\QDoe L Terburw >

Subjek C3 memeriksa kembali jawaban namun yang dibuktikan hanya nilai
Un, hasil yang diperoleh juga keliru. Subjek C3 kurang teliti dalam mengerjakan
soal dilihat dari pembuktian jawaban di atas seharusnya yang dibuktikan nilai Sn
yang hasil nilainya 19.000 bukan Un. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3
melakukan proses berpikir Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subjek C3

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

C3 : Sudah

P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?
C3 : Tidak ada cara lain, Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C3 mampu menjawab
pertanyaan dengan yakin, namun nilai yang dicari pada saat memeriksa kembali
kurang tepat dilihat dari jawaban Subjek C3 yang mencari nilai Un padahal yang
dibuktikan adalah nilai Sn. Hal ini dapat dikatakan Subjek C3 melakukan proses

berpikir Akomodasi.
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d. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek C4 Tipe Camper dalam
Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika
1) Soal nomor 1
a) Subjek C4 dalam Memahami Masalah

Diketahui: :

Paca awar /'Ptr(/o Amat mempunyQi gay7? 60-‘!00 néu per
buianr Trap butan gajr Amat nat Sebesar Rplt rigy
per butan. L

A - -——— -
s — 4 z

Ditanya :

- .
é"/-?,”o aa;i Amae seeetan (i’b bet&/]‘a Setoma

7 tahrun ?

Subjek C4 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek C4 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C4
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C4 :a =200 b= 15 dan n=7

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C4 : Nilai Un...?

P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C4 : Tidak ada kesulitan.

Dari hasil wawancara, walaupun Subyek menjawab pertanyaan dengan

lancar namun Subjek C4 kurang tepat dalam menentukan nilai n=7 seharusnya
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nilai n=7x12=84, hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
Akomodasi.

b) Subjek C4 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

:U_n = a+Cn-1)b

Dilihat dari tulisan, Subjek C4 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C4 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C4 : Menggunakan rumus, U, =a+ (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C4 dapat merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus
barisan aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah
pada tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

c) Subjek C4 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

‘Un = a+ Cn-1)b e
Uz =200 + (3-101¢
Uy = 200+ (e)is

'Us = 200 + gp
Uy =290

Karerna awal/ betega ga)s Amar Rp20o rbu per bucan,
setelarn 3 tarficn gajr RBas menjods
/<t 2g0 - 350D
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Subjek C4 masih belum memahami soal terlihat dari jawaban di atas,
Subjek C4 kurang tepat dalam memasukkan nilai seperti 200 harusnya 200.000
begitupula 15 seharusnya 15.000, selain itu Subjek C4 juga keliru memasukkan
nilai n yang seharusnya n=84 hal tersebut membuat hasil yang diperoleh tidak
benar. Subjek C4 masih belum paham dengan apa yang dikerjakannya terlihat dari
kesimpulan akhir dimana Subjek C4 menambahkan hasil dengan nilai awal yang
seharusnya tidak ditambahkan. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan
proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?

C4 :Sudah tepat.

P - Yakin nilai n=77?

C4 . N=7,yakin.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C4 merasa yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Namun terlihat pada jawaban yang ada pada
tulisannya, Subjek C4 melakukan kekeliruan dan kurang memahami apa yang ada
pada soal yang membuat hasil yang diperoleh tidak benar. Hal ini dapat dikatakan
bahwa Subjek C4 melakukan proses berpikir Akomodasi

d) Subjek C4 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

X oot Faam EE—
Karena cucar feterjo gUYr Amra & Ao &0 7b i per éu’af?
dan Fap Fatar nark £Lp IS bu per bectar
Caco +1s ). (200 +30). (cotqs). --

G-~ 215, b=1Is ., n=73 = -
Un:= asy Cp-0b T Y 4
ug = 21s + (310 ¢
Uy =215 + Cets
Uy = 2\ tge

Uy = 205 ( Terdurés)
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Subjek C4 mencoba-coba menjawab dengan cara menjumlahkan nilai awal
dengan 15 padahal hal itu tidak ada diperlukan dalam perhitungan, Subjek C4
masih keliru dalam pengerjaan dan nilai n=7 juga tidak benar sehingga hasil yang
diperoleh salah. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
C4 : Sudah diperiksa
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C4 : Tidak ada.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek C4 menjawab pertanyaan
dengan yakin dan memeriksa kembali jawabannya namun hasil yang diperoleh
tetap salah karena Subjek C4 keliru dalam memasukan nilai pada simbol yang
ada. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek C4 melakukan proses berpikir
Akomodasi

2) Soal nomor 2
a) Subjek C4 dalam Memahami Masalah

Diketahui:

Pacta buian pertama Sebuah Sutrt Memprod ks, S

stes Jas. Setap puwon rota-rata produtsingo bertaméos

30 Ster jos

Ditanya:

buton berapakah Lanydinue bulzk

memproctuk s 00 Set jar )
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Subjek C4 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek C4 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C4
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C4 : A=500, Un= 800, dan b=30

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C4 - Nilai n

P : Kenapa nilai n yang dicari?

C4 : Karena tidak diketahui

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C4 : Tidak ada.

Dari hasil wawancara, Subjek C4 menjawab pertanyaan dengan yakin dan
benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C4 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

b) Subjek C4 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
Un: a+ (n-1)b
Dilihat dari tulisan, Subjek C4 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C4 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C4 : Menggunakan rumus : Uy,=a+ (n—-1)b
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Subjek C4 mampu merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena
Subjek C4 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol
yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan
proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek C4 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Un: a3 (n-1)b

600 : ST ¢ (n-1)30

oo = SOt + 3on - 30

go0 = 430 + 3¢en

8§00- A3 = 3P

5%y | = 30~ )
R 30
l e ||

Subjek C4 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C4 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?

C4 :Sudah tepat.

P : Yakin?

C4 :YakinBu

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C4 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C4 pada

lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
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Asimilasi karena Subjek C4 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek C4 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

Un - a + (n-1)b

Uu = seo » (U-1)3p

- 00 + ()30
=500 + 300

= &oe (Terpueer)

Subjek C4 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan
memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek C4 dapat membuktikan kebenaran
jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C4 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

C4 : Sudah diperiksa

P : Berapa kal?

C4  : 1kali

P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

C4 : Tidak ada
Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C4 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek C4 memeriksa kembali jawabannya.

Sehingga dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir Asimilasi.
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3) Soal nomor 3

a) Subjek C4 dalam Memahami Masalah
Diketahui:
Sebuah pabrt balake pada butan pertama dapat mempro-
Lt S7 Sebonyat oo buah batakg. Karcno_pmambahq@
}Onm)a l:ego maka ‘terjadr peningratan Pfodum' C&mnggo

pabrit tersebut QGPM 01U1Q[Ili»a|1 hasT)  produkstnya  sebonyat

20 buan botoko gehop butannya. _o -

Ditanya:

berapatoh patate yang tetah diprodukst

Qielab 1o butan 7

Subjek C4 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek C4 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek C4 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek C4
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

C4  :N=10, a=1000, dan b=200

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

C4 : Mencari nilai Sn

P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
C4 : Tidak ada.

Berdasarkan wawancara, Subjek C4 menjawab pertanyaan dengan yakin
dan benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C4 melakukan proses berpikir

Asimilasi.
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b) Subjek C4 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

$n: 1 n(00 :»_(_’_n-r}b)
2

Dilihat dari tulisan, Subjek C4 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek C4 yaitu rumus deret
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
C4 : Menggunakan rumus : S, = % n(a+ (n-1)b)

Subjek C4 mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan yakin. Subjek
C4 juga merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena Subjek C4 dapat
menggunakan rumus dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol yang
ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

c) Subjek C4 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

So = 1 n(sa + ('_n—l)b>
7 B
fio - to (=Cioco + (10— 172c0)
1 -0 2 o
= ¢ (2000 + (9)200)
’ x 5 (2000 + t®c0)
= £(3600)
= (G Ccov

Subjek C4 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek C4

melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek C4 dapat langsung
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menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
C4  :Sudah tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C4 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek C4 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek C4 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek C4 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

Uun - a¥ Co‘?-l)))

Uwo = LODD « Clo-1>2zc0
= 1oob + (82200
= oG + GO0

-

2860

Subjek C4 memeriksa kembali jawaban namun belum selesai dalam
pengerjaan soal terlihat dari jawaban, Subjek C4 hanya mencari nilai Un belum
sempat mencari nilai Sn. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek C4 melakukan
proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek C4

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

C4 : Sudah diperiksa

P : Berapa kali?

C4 : 1 kali

P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?
C4 : Ada bu

P : Bagaimana?
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C4 : Cari dulu nilai Un baru disubstitusikan ke rumus Sn
Dilihat dari hasil wawancara, Subjek C4 mampu menjawab pertanyaan
dengan yakin, dan dapat menjelaskan dengan benar. Hal ini dapat dikatakan

bahwa Subjek C4 melakukan proses berpikir Asimilasi.

2. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Siswa Tipe Peralihan Camper
Menuju Climber dalam Pemecahan Masalah Barisan Aritmetika
a. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek P1 Tipe Peralihan
Camper Menuju Climber dalam Memahami Masalah
1) Soal nomor 1

a) Subjek P1 dalam Memahami Masalah

| view
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Subjek P1 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P1 dapat menyesuaikan informasi yang
diperolen dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P1
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P1 . Awal bekerja Amat mempunyai gaji Rp 200 ribu per bulan. Tiap tahun
gaji Amat naik sebesar Rp 15 ribu per bulan

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

Pl : Berapa gaji amat setelah dia bekerja selama 7 tahun?
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P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal
tersebut? Jelaskan!
P1 : Cuman terkecoh saja bu.

Dari hasil wawancara, Subjek P1 menjawab pertanyaan dengan kurang
yakin terlihat dari pernyataan Subjek P1 saat mengatakan terkecoh berarti Subjek
P1 masih ragu-ragu dalam menentukan nilai n, hal ini dapat dikatakan Subjek P1
melakukan proses berpikir Akomodasi.

b) Subjek P1 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

A = 400 vwwn= 4 = €000

Dilihat dari tulisan, Subjek P1 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P1 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P1 : Menggunakan rumus, U, =a+ (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P1 dapat merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus
barisan aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah
pada tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses

berpikir Asimilasi.
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c) Subjek P1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek P1 mampu melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah dengan baik
daan hasil yang diperoleh juga benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P1
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P1 :Sudah tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P1 yakin dengan jawaban yang telah di
kerjakannya. Hasil yang diperoleh juga benar, hal ini dapat dikatakan bahwa
Subjek P1 melakukan proses berpikir Asimilasi

d) Subjek P1 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

Subyek P1 tidak menuliskan kembali jawaban karena merasa bingung hal

ini dapat dikatakan Subyek P1 melakukan proses berpikir Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subijek P1

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
P1 : Bingung Bu.
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P1 : Tidak ada.
Dilihat dari hasil wawancara, Subyek P1 masih bingung dan tidak

menuliskan kembali jawaban. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek P1

melakukan proses berpikir Akomodasi
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2) Soal nomor 2

a) Subjek P1 dalam Memahami Masalah
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Subjek P1 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P1 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P1
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P1 : Bulan pertama sebuah butik memproduksi 500 stel jas dan setiap bulan
rata-rata produksinya bertambah 30 stel jas

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P1 : Bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P1 : Tidak ada kesulitan.

Subjek P1 menjawab pertanyaan dengan yakin dan benar, hal ini dapat
dikatakan bahwa Subjek P1 melakukan proses berpikir Asimilasi.
b) Subjek P1 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Cuweaan Mo O v n -3\ %
A = BUOD, & 2 TO0  ho= B

Subjek P1 dapat merencanakan pemecahan masalah dengan tepat telihat dari

rumus yang digunakan Subjek P1 yaitu rumus barisan aritmetika yang akan
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digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada tahap berikutnya. Hal
ini dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P1 :Menggunakan rumus : U, =a+ (n—1)b.

P : Apa pernah kamu menemui soal ini di sekolah?

P1 :Pernah.

Subjek P1 mampu merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena
Subjek P1 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol
yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P1 melakukan
proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek P1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

LV WP d‘\“_\\\,"
QoD =~ SO0O \v\-\\ia R
goo -~ €00 ¥ Low- y0)
Qob - 709 x 30w -30)
Qou ~ TU0 ¢ LU~ -3

300 = W30 - 3.

qw A0 - B0 3
T30 - B»ow
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Subjek P1 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek P1
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P1 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat

dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.
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Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P1 : Sudah tepat Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P1 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek P1 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek P1 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek P1 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

Wa = A&V b‘\"'\\' Va 90Q *_L\-".rmh

Ma = s e(n-\) g

e e 300 & LW0).30

Maa T oguu v 30

Subyek P1 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan‘
memasukkan nilai n. Sehingga Subyek P1 dapat membuktikan kebenaran jawaban
tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P1 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subijek P1

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
P1 : Sudah diperiksa
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P1 : Tidak ada cara lain.
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Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P1 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek P1 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses berpikir Asimilasi.

3) Soal nomor 3

a) Subjek P1 dalam Memahami Masalah
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Subjek P1 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek P1 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P1 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P1
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P1 . Sebuah pabrik batako pada bulan memproduksi sebanyak 1000 buah
batako. Dan terjadi peningkatan produksi sehingga pabrik tersebut dapat
menambah hasil produksinya sebanyak 200 buah batako setiap bulannya.

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P1 - Jika Perkembangan produksi konstan, Berapakah batako yang telah
diproduksi selama 10 bulan?

P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P1 : Tidak ada Bu.
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Berdasarkan wawancara, Subjek P1 menjawab pertanyaan dengan yakin dan
benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P1 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

b) Subjek P1 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

'—lawu‘o 1 S ‘/; v Lza (- \\_\03
e e - —— il

[ VN3 \0, (3\ULd, ‘o =200

Dilihat dari tulisan, Subjek P1 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P1 yaitu rumus deret
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P1 : Menggunakan rumus : S, = % n(a+(n-1)b)

Subjek P1 mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan yakin. Subjek P1
juga merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena Subjek P1 dapat
menggunakan rumus dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol yang
ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P1 melakukan proses

berpikir Asimilasi.
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c) Subjek P1 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P1 melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan kurang tepat
terlihat pada langkah terakhir, Subjek P1 keliru dalam melakukan operasi
perkalian yaitu 5 x 3.800=17500 seharusnya hasil yang benar adalah 19.000. hal
ini dapat dikatakan bahwa Subjek P1 melakukan proses berpikir Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P1 : Belum.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P1 merasa kurang yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya ini terlihat pada pernyataan Subjek P1 yang
merasa langkah penyelesaian yang belum tepat. Hal ini dapat dikatakan bahwa
Subjek P1 melakukan proses berpikir Akomodasi

d) Subjek P1 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P1 memeriksa kembali jawaban namun belum selesai dalam
pengerjaan soal terlihat dari jawaban, Subjek P1 hanya mencari nilai Un belum
sempat mencari nilai Sn. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P1 melakukan
proses berpikir Akomdasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
P1 : Tidak sempat Bu
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P1 : Tidak ada Bu.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P1 mengatakan tidak sempat
memeriksa kembali jawabannya, ini juga terlihat dari hasil jawaban Subjek P1
yang hanya mampu menentukan nilai Un dan belum sempat memasukkan nilai Un
ke rumus Sn. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P1 melakukan proses berpikir

Akomodasi.

b. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek P2 Tipe Peralihan
Camper Menuju Climber dalam Memahami Masalah
1) Soal nomor 1

a) Subjek P2 dalam Memahami Masalah
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Subjek P2 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan

pada soal dengan benar sehingga Subjek P2 dapat menyesuaikan informasi yang
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diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P2
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P1

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!
P2 : Gaji awal Rp 200 ribu per bulan. Tiap tahun gaji Amat naik sebesar Rp
15 ribu per bulan

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
P2 : Berapa gaji amat setelah dia bekerja selama 7 tahun?
P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P2 : Kesulitan Bu.

Dari hasil wawancara, Subjek P2 menjawab pertanyaan apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan benar namun dipernyataan berikutnya Subjek P2
mengatakan bahwa Subjek P2 menemukan kesulitan dalam memahami unsur, dari
pernyataan itu dapat dilihat bahwa Subjek P2 masih kebingungan dalam
memahami unsur yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek P2
melakukan proses berpikir Akomodasi.

b) Subjek P2 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
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Subjek P2 masih mencoba-coba membuat rencana pemecahan masalah
terlihat dari jawaban siswa yang memasukan nilai Un= 84 dan mencoba mencari
nilai n, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses berpikir
Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P2 : Mencari rumus yang sesuai dengan yang pernah dikerjakan

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P2 masih mencari-cari rumus yang
sesuai sehingga Subjek P2 masih mencoba-coba membuat rencana sampai Subjek
P2 menemukan rencana pemecahan masalah yang tepat. hal ini dapat dikatakan
bahwa Subjek P2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

c) Subjek P2 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P2 mampu melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah dengan baik
daan hasil yang diperoleh juga benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P2
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P2 : Sudah tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P2 yakin dengan jawaban yang telah di
kerjakannya. Hasil yang diperoleh juga benar, hal ini dapat dikatakan bahwa
Subjek P2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

d) Subjek P2 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P2 menuliskan kembali jawaban untuk membuktikan
perhitungannya benar, walaupun hanya mengulang dengan menuliskan kembali
jawaban sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
P2 : Periksa lagi.
P . Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P2 : Tidak ada.
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Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P2 menuliskan kembali jawaban dan
menjawab pertanyaan dengan yakin. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek
P2 melakukan proses berpikir Asimilasi

2) Soal nomor 2
a) Subjek P2 dalam Memahami Masalah
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Subjek P2 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P2 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P2
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P2 : Bulan pertama sebuah butik memproduksi 500 stel jas dan setiap bulan
rata-rata produksinya bertambah 30 stel jas

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P2 : Bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P2 : Tidak ada.

Subjek P2 menjawab pertanyaan dengan yakin dan benar, hal ini dapat

dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses berpikir Asimilasi.
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b) Subjek P2 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
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Subjek P2 dapat merencanakan pemecahan masalah dengan tepat telihat dari
rumus yang digunakan Subjek P2 yaitu rumus barisan aritmetika yang akan
digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada tahap berikutnya. Hal

ini dapat dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P2  : Mengerjakan sesuai rumus bu.

Subjek P2 mampu merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena
Subjek P2 dapat menggunakan rumus dengan sesuai dan tepat. Hal ini dapat

dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek P2 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P2 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek P2
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P2 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P2 : Tepat Bu.

Subjek P2 merasa yakin dengan jawaban yang telah di kerjakannya. Sesuai
dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek P2 pada lembar jawaban maka dapat
dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P2 dapat
menyelesaikan masalah dengan benar dengan perhitungan yang tepat pada
jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek P2 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P2 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan
memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek P2 dapat membuktikan kebenaran
jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses

berpikir Asimilasi.
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Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
P2 : Memeriksa kembali
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P2 : Tidak ada.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P2 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek P2 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir Asimilasi.

3) Soal nomor 3

a) Subjek P2 dalam Memahami Masalah
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Subjek P2 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek P2 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P2 dapat menyesuaikan informasi yang
diperolen dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P2
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P . Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P2 . Sebuah pabrik batako pada bulan memproduksi sebanyak 1000 buah
batako. Dan terjadi peningkatan produksi sehingga pabrik tersebut dapat
menambah hasil produksinya sebanyak 200 buah batako setiap bulannya.

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
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P2 : Berapakah batako yang telah diproduksi selama 10 bulan?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal
tersebut? Jelaskan!
P2 : Ada bu, pada saat menyelesaikan rumus dan memeriksa kembali

Berdasarkan wawancara, Subjek P2 dapat menjawab pertanyaan apa yang
diketahui dan ditanyakan namun Subjek P2 merasa kesulitan dalam pengerjaan
soal tersebut sehingga dapat dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir
Akomodasi.

b) Subjek P2 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek P2 kurang tepat dalam merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P2 yaitu rumus
barisan aritmetika seharusnya rumus yang digunakan adalah deret aritmetika. Hal
ini dapat dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P2 : Mengingat-ingat rumus yang pernah ibu pernah jelaskan di sekolah.

Subjek P2 tidak langsung membuat rencana pemecahan masalah karena
Subjek P2 masih mengingat rumus yang pernah dijelaskan di sekolah. Hal ini

dapat dikatakan Subjek P2 melakukan proses berpikir Akomodasi.
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c) Subjek P2 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P2 melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan kurang tepat
karena rumus yang digunakan keliru seharusnya Subjek P2 menggunakan rumus
deret aritmetika. hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses
berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P2 : Tidak tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P2 merasa kurang yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Terlihat pada jawaban yang ada pada
pernyataan Subjek P2 yang merasa langkah penyelesaiannya tidak tepat. Hal ini
dapat dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

d) Subjek P2 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P2 belum menyesaikan soal pada saat melihat kembali, karena hanya
membuktikan hasil nilai Un saja sama dengan saat melaksanakan rencana
pemecahan masalah pada langkah sebelumnya sehingga Subjek P2 dapat
dikatakan bahwa Subjek P2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P2

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

P2 : Memeriksa kembali

P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?
P2 : Tidak ada cara lain.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P2 memeriksa kembali jawabannya
namun terlihat dari hasil jawaban sebelumnya Subjek P2 tidak menyelesaikan soal
dengan tepat karena hanya mencari nilai Un saja. Hal ini dapat dikatakan bahwa

Subjek P2 melakukan proses berpikir Akomodasi.

c. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek P3 Tipe Peralihan
Camper Menuju Climber dalam Memahami Masalah
1) Soal nomor 1

a) Subjek P3 dalam Memahami Masalah
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Subjek P3 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu

menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
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pada soal dengan benar sehingga Subjek P3 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P3
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!
P3 : Awal bekerja Amat mempunyai gaji Rp 200 ribu per bulan. Tiap tahun
gaji Amat naik sebesar Rp 15 ribu per bulan

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
P3 : Berapa gaji amat setelah dia bekerja selama 7 tahun?
P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P3 : Tidak ada

Subjek P3 menjawab pertanyaan dengan yakin dan benar, hal ini dapat
dikatakan bahwa Subjek P3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

b) Subjek P3 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek P3 dapat menentukan rumus dengan benar namun
Subjek P3 keliru dalam menentukan nilai a, b dan n. Hal ini dapat dikatakan
bahwa Subjek P3 melakukan proses berpikir akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P3 : Menggunakan rumus, U, =a+ (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P3 dapat merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus
barisan aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah
pada tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3 melakukan proses

berpikir Asimilasi.



126

c) Subjek P3 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P3 keliru dalam menyelasaikan jawaban soal terlihat pada saat
memasukkan nilai a, b dan n yang masih kurang tepat sehingga hasilnya juga
salah . Hal ini dapat dikatakan Subjek P3 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?

P3  :Sudah tepat.

P : Yakin nilai n=77?

P3 > Yakin n=7.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek P3 merasa yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Namun terlihat pada jawaban yang ada pada
tulisannya, Subjek P3 melakukan kekeliruan dan kurang memahami apa yang ada
pada soal yang membuat hasil yang diperoleh tidak benar. Hal ini dapat dikatakan

bahwa Subjek P3 melakukan proses berpikir Akomodasi.
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d) Subjek P3 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P3 mencoba-coba menjawab dengan cara menjumlahkan nilai awal
dengan 15, Subjek P3 masih keliru dalam pengerjaan dan nilai n=7 juga tidak
benar sehingga hasil yang diperoleh salah. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3
melakukan proses berpikir Akomodasi

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
P3 : Diperiksa
P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P3 : Tidak ada.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek P3 menjawab pertanyaan
dengan yakin dan memeriksa kembali jawabannya namun hasil yang diperoleh
tetap salah karena Subjek P3 keliru dalam memasukan nilai pada simbol yang ada.

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek P3 melakukan proses berpikir

Akomodasi.
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2) Soal nomor 2

a) Subjek P3 dalam Memahami Masalah
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Subjek P3 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P3 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P3
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P3 : Pada bulan pertama sebuah butik memproduksi 500 stel jas dan setiap
bulan rata-rata produksinya bertambah 30 stel jas

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P3 : Pada bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P3 : Tidak.

Dari hasil wawancara, Subjek P3 menjawab pertanyaan dengan yakin dan
benar, hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P3 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

b) Subjek P3 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
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Dilihat dari tulisan, Subjek P3 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P3 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3 melakukan proses berpikir
asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P3 :Menggunakan rumus: U,=a+ (n—1)b

Subjek P3 mampu merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena
Subjek P3 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol
yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3 melakukan
proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek P3 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P3 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P3 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat

dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.
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Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P3 : Tepat.

Subjek P3 merasa yakin dengan jawaban yang telah di kerjakannya. Sesuai
dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek P3 pada lembar jawaban maka dapat
dikatakan Subjek P3 melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P3 dapat
menyelesaikan masalah dengan benar dengan perhitungan yang tepat pada
jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek P3 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P3 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan
memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek P3 dapat membuktikan kebenaran
jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P3 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

P3 : Memeriksa kembali

P : Bagaimana?

P3 : Memeriksa kembali dengan memasukkan nilai n

P . Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P3 : Tidak ada
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Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P3 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek P3 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek P3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

3) Soal nomor 3

a) Subjek P3 dalam Memahami Masalah
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Subjek P3 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek P3 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P3 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P3
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P . Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P3 : Sebuah pabrik batako pada bulan memproduksi sebanyak 1000 buah
batako. Dan terjadi peningkatan produksi sehingga pabrik tersebut dapat
menambah hasil produksinya sebanyak 200 buah batako setiap bulannya.

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P3 - Jika perkembangan produksi konstan, berapakah batako yang telah
diproduksi selama 10 bulan?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P3 : Bingung mencari Un atau Sn.
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Berdasarkan wawancara, Subjek P3 masih bingung dalam menentukan

rumus yang digunakan antara rumus Un atau Sn, sehingga dapat dikatakan bahwa

Subjek P3 melakukan proses berpikir Akomodasi.

b) Subjek P3 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

) ,_gn-: _}3—, n (a‘a - (ﬂ-l?b-'
) | dogn : = , a - \O00 . b = goo

Dilihat dari tulisan, Subjek P3 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P3 yaitu rumus deret
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P3 : Dengan menggunakan rumus Sn = % n(a+ (n-1)b)

Dilhat dari hasil wawancara, Subjek P3 mampu menjawab peertanyaan
dengan benar dan yakin. Subjek P3 juga merencanakan pemecahan masalah
dengan benar karena Subjek P3 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai
dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan

Subjek P3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

¢) Subjek P3 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P3 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek P3
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P3 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P3 : Sudah tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P3 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek P3 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek P3 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek P3 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan
perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek P3 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah

L
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Subjek P3 memeriksa kembali jawaban dengan mencari nilai Un terlebih

dahulu kemudian di substitusikan ke dalam rumus S, = % n (a + U,) Subyek
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menjawab soal dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah. Hal ini dapat

dikatakan bahwa Subjek P3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P3

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

P3  : Periksa kembali, dengan mencari nilai Un terlebih dahulu baru masukkan
ke rumus Sn

P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P3  :Adabu.

P : Bagaimana?

P3  : Mencari nilai Sn dengan mencari nilai Un terlebih dulu baru masukkan ke

rumus Sn.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P3 mampu menjawab pertanyaan

dengan baik dan yakin, terlihat dari penjelasan Subjek P3 yaitu dengan mencari

Un terlebih dulu baru dimasukkan ke rumus Sn. Sehingga dapat dikatakan Subjek

P3 melakukan proses berpikir Asimilasi.

d. Deskripsi dan Analisis Proses Berpikir Subjek P4 Tipe Peralihan

Camper Menuju Climber dalam Memahami Masalah

1) Soal nomor 1

a) Subjek P4 dalam Memahami Masalah
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Subjek P4 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu

menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
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pada soal dengan benar sehingga Subjek P4 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P4
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!
P4 : Pada awal bekerja Amat mempunyai gaji Rp 200 ribu per bulan. Tiap
tahun gaji Amat naik sebesar Rp 15 ribu per bulan

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P4 : Berapa gaji amat setelah dia bekerja selama 7 tahun?

P : Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal
tersebut? Jelaskan!

P4 : Ada, bagaimana mencari a.

Dari hasil wawancara, walaupun Subjek P4 menjawab pertanyaan dengan
lancar namun Subjek P4 merasa kesulitan dalam menentukan a., hal ini dapat
dikatakan Subjek C4 melakukan proses berpikir Akomodasi.

b) Subjek P4 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Vo = a [a-t'h

as vemwdbe - A K ¢ & IF

Dilihat dari tulisan, Subjek P4 dapat menentukan rumus dengan benar
namun Subjek P4 keliru dalam menentukan nilai a, b dan n. Hal ini dapat
dikatakan bahwa Subjek P4 melakukan proses berpikir akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P4 : Menggunakan rumus, U,=a+ (n—1)b

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P4 dapat merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan siswa yaitu rumus

barisan aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah
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pada tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

c) Subjek P4 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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Subjek P4 keliru dalam menyelesaikan jawaban soal terlihat pada saat
memasukkan nilai a, b dan n yang masih kurang tepat sehingga hasilnya juga
salah . Hal ini dapat dikatakan Subjek P4 melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P4 . Tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek P4 merasa yakin dengan
jawaban yang telah di kerjakannya. Namun terlihat pada jawaban yang ada pada
tulisannya, Subjek P4 melakukan kekeliruan dan kurang memahami apa yang ada
pada soal yang membuat hasil yang diperoleh tidak benar. Hal ini dapat dikatakan

bahwa Subjek P4 melakukan proses berpikir Akomodasi.
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d) Subjek P4 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P4 mencoba-coba menjawab dengan cara menjumlahkan nilai awal

dengan 15, Subjek P4 masih keliru dalam pengerjaan dan nilai n=7 juga tidak

benar sehingga hasil yang diperoleh salah. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4

melakukan proses berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P
P4
P
P4
P
P4

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Diperiksa kembali

: Berapa kali?

: 2 kali

: Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?
: Ada, supaya membentuk barisan.

Dilihat dari hasil wawancara, walaupun Subjek P4 menjawab pertanyaan

dengan yakin dan memeriksa kembali jawabannya namun hasil yang diperoleh

tetap salah karena Subjek P4 keliru dalam memasukan nilai pada simbol yang ada.

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa Subjek P4 melakukan proses berpikir

Akomodasi.
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2) Soal nomor 2

a) Subjek P4 dalam Memahami Masalah
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Subjek P4 dapat memahami masalah dengan baik karena mampu

menul

iskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan

pada soal dengan benar sehingga Subjek P4 dapat menyesuaikan informasi yang

diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P4

melakukan proses berpikir Asimilasi.

: Pada bulan pertama sebuah butik memproduksi 500 stel jas dan setiap

: Pada bulan berapakah banyaknya butik memproduksi 800 stel jas?
: Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

Dari hasil wawancara, Subjek P4 menjawab pertanyaan dengan yakin dan

hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P4 melakukan proses berpikir

Hasil Wawancara dengan Subjek P4
P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!
P4

bulan rata-rata produksinya bertambah 30 stel jas
P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!
P4
P

tersebut? Jelaskan!
P4 : Tidak ada kesulitan.
benar,
Asimilasi.

b) Subjek P4 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

Ua, 2 (ﬁ—'{}j

Un - dov, asco0,
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Dilihat dari tulisan, Subjek P4 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P4 yaitu rumus barisan
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4 melakukan proses berpikir
asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P4 :Menggunakan rumus : U,=a+ (n—1)b

Subjek P4 mampu merencanakan pemecahan masalah dengan benar karena
Subjek P4 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai dengan simbol-simbol
yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4 melakukan
proses berpikir Asimilasi.

c) Subjek P4 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

s
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Subjek P4 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P4 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat

dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.
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Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P4 : Tepat.

Subjek P4 merasa yakin dengan jawaban yang telah di kerjakannya. Sesuai
dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek P4 pada lembar jawaban maka dapat
dikatakan Subjek P4 melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P4 dapat
menyelesaikan masalah dengan benar dengan perhitungan yang tepat pada
jawaban yang ada ditulisan.

d) Subjek P4 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P4 memeriksa kembali jawaban dengan membuktian jawaban dan
memasukkan nilai n=11. Sehingga Subjek P4 dapat membuktikan kebenaran
jawaban tersebut dengan mencocokkan jawaban dengan apa yang diketahui dan
jawabannya benar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P4 melakukan proses
berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

P4 : Memeriksa kembali

P : Berapa kali?

P4 : 2 kali

P : Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

P4 : Ada, dengan memasukkan nilai n=11
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Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P4 mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan yakin, karena Subjek P4 memeriksa kembali jawabannya.
Sehingga dapat dikatakan Subjek P4 melakukan proses berpikir Asimilasi.

3) Soal nomor 3

a) Subjek P4 dalam Memahami Masalah
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Subjek P4 dapat memahami masalah dengan baik, Subjek P4 mampu
menuliskan apa yang diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan
pada soal dengan benar sehingga Subjek P4 dapat menyesuaikan informasi yang
diperoleh dengan skema dalam otaknya, hal ini dikatakan bahwa Subjek P4
melakukan proses berpikir Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Apa saja yang diketahui pada soal? Jelaskan!

P4 . Sebuah pabrik batako pada bulan memproduksi sebanyak 1000 buah
batako. Dan terjadi peningkatan produksi sehingga pabrik tersebut dapat
menambah hasil produksinya sebanyak 200 buah batako setiap bulannya.

P : Apa saja yang ditanyakan pada soal? Jelaskan!

P4 - Jika perkembangan produksi konstan, berapakah batako yang telah
diproduksi selama 10 bulan?

P - Berarti nilai apa yang dicari?

P4 :Sn

P . Apakah kamu menemukan kesulitan dalam memahami unsur pada soal

tersebut? Jelaskan!
P4 : Tidak ada kesulitan.
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Berdasarkan wawancara, Subjek P4 menjawab pertanyaan dengan yakin dan

benar sehingga dapat dikatakan bahwa Subjek P4 melakukan proses berpikir

Asimilasi.
b) Subjek P4 dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
1... - —f jom [ ]
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Dilihat dari tulisan, Subjek P4 dapat merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat telihat dari rumus yang digunakan Subjek P4 yaitu rumus deret
aritmetika yang akan digunakan untuk melaksanakan pemecahan masalah pada
tahap berikutnya. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4 melakukan proses berpikir
Asimilasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Bagaimana strategimu untuk menyelesaikan soal tersebut?
P4 : Dengan menggunakan rumus Sn = % n(a+(n-1)b)

Dilhat dari hasil wawancara, Subjek P4 mampu menjawab peertanyaan
dengan benar dan yakin. Subjek P4 juga merencanakan pemecahan masalah
dengan benar karena Subjek P4 dapat menggunakan rumus dengan tepat sesuai
dengan simbol-simbol yang ditemukannya sebelumnya. Hal ini dapat dikatakan

Subjek P4 melakukan proses berpikir Asimilasi.
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c) Subjek P4 dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

S > 4, (2a. (n-1)b) ‘
- |
{lg e =2 20 (2 ;":—- uo) /-’O - 1) o ) [‘
70>

< — 14 - DI ¥ S

. = - (AA_'J “
570 G' / - P~

D
P — tSuvouvvY -

e =1 leir—z L D Dt

s AR SN R 6///"1"_‘ e e

P P DA Ay T

Subjek P4 dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar
dan hasil yang ditemukan juga benar. Hal ini dapat dikatakan Subjek P4
melakukan proses berpikir Asimilasi karena Subjek P4 dapat langsung
menyelesaikan masalah dengan benar berdasarkan dari rencana yang telah dibuat
dilangkah sebelumnya dan perhitungannya juga benar.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P : Menurutmu apakah langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah
tepat?
P4 . Tepat.

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P4 merasa yakin dengan jawaban yang
telah di kerjakannya. Sesuai dengan hasil yang telah diselesaikan Subjek P4 pada
lembar jawaban maka dapat dikatakan Subjek P4 melakukan proses berpikir
Asimilasi karena Subjek P4 dapat menyelesaikan masalah dengan benar dengan

perhitungan yang tepat pada jawaban yang ada ditulisan.
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d) Subjek P4 dalam Melihat Kembali Pemecahan Masalah
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Subjek P4 memeriksa kembali jawaban dengan mencari nilai Un terlebih

dahulu kemudian di substitusikan ke dalam rumus S, = % n (a + U,) Subjek P4

menjawab soal dengan ragu-ragu dilihat dari beberapa coretan yang ada pada

tulisan Subjek P4. Hal ini dapat dikatakan bahwa Subjek P4 melakukan proses

berpikir Akomodasi.

Hasil Wawancara dengan Subjek P4

P
P4
P
P4
P
P4
P

P4

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Periksa

: Berapa kali?

: Diperiksa 2 kali

: Apakah kamu memperoleh solusi tersebut dengan cara lain?

: lya.

: Bagaimana?

: Dengan mencari nilai Un lalu dimasukkan ke dalam rumus Sn= % n (2a +
(n—-1)b)

Dilihat dari hasil wawancara, Subjek P4 mampu menjawab pertanyaan

dengan baik dan yakin, terlihat dari penjelasan Subjek P4 yaitu dengan mencari

Un terlebih dulu baru dimasukkan ke rumus Sn. Sehingga dapat dikatakan Subjek

P4

melakukan proses berpikir Asimilasi.
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E. Keterbatasan

Pada penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian
masih terdapat kendala, sehingga mengakibatkan adanya beberapa keterbatasan
yaitu:

1. Penelitian ini terkendala akibat adanya pendemi yang sekarang ada di
Indonesia sehingga semua sekolah belajar di rumah, hal inilah yang
membuat peneliti melakukan penelitian secara online melalui aplikasi
whatsapp. Kendala yang dihadapi peneliti adalah kurang efektifnya saat
wawancara karena jaringan yang kurang stabil yang mengakibatkan
peneliti kurang mendalam saat melakukan wawancara.

2. Keterbatasan soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian, karena
ada kemungkinan hasil yang berbeda apabila menggunakan jenis soal yang
lain.

3. Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam kajian karya
tulis ilmiah, sehingga bimbingan dari dosen sangat membantu dalam

penelitian ini.



